TELAAH GAYA BAHASA SATIRE DALAM NOVEL MEN COBLONG







Kajian pustaka dalam penelitian ini adalah: (1) stilistika, (2) gaya bahasa 
(3) gaya bahasa satire (4) karakteristik satire (5) genre bahasa satire (6) unsur 
bahasa satire (7) unsur bahasa satire (8) target bahasa satire (9) bentuk gaya 
bahasa satire (10) makna gaya bahasa satire 
2.1 Stilistika 
Istilah stilistika berkaitan dengan gaya (style), kedua istilah tersebut sangat 
berkaitan satu sama lain. Menurut Nurgiyantoro (2014:74) stilistika ialah style, 
penggunaan konteks sebuah bahasa dalam ragam bahasa tertentu. Hal tersebut 
menjelaskan bahwa style bagian dari stilistika diterjemahkan sebagai gaya bahasa. 
Gaya bahasa dan stilistika saling berkaitan, stilistika sendiri merupakan suatu 
kajian atau cabang ilmu yang objeknya berupa gaya bahasa atau style.  
Menurut Ratna (2014:3) stilistika (stylistic) ilmu tentang gaya, sedangkan 
stile (style) yang secara umum ialah cara-cara yang khas, bentuk ungkapan 
melalui cara tertentu, dengan tujuan yang dimaksud dapat tercapai secara 
maksimal. Makna-makna yang terkandung dalam suatu gaya memiliki berbagai 
kontroversial dan memicu timbulnya perdebatan, gaya yang terdapat pada teks 
ataupun karya sastra merupkan bentuk ungkapan pengarang yang telah 
diampaikan melalui kata, kalimat, tulisan dan bahasa. Setiap gaya memiliki ciri-
ciri, standar bahasa dan gaya merupakan suatu cara berekspresi melalui sebuah 
karya sastra. Meskipun demikian gaya bahasa tidak hanya dapat diterapkan pada 
sebuah karya sastra saja tetapi bisa di bidang tertentu ataupun bisa digunakan 
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dalam kehidupan sehari-hari, tetapi gaya lebih dominan digunakan pada bahasa 
dan sebuah karya sastra. 
2.2 Gaya Bahasa 
Gaya bahasa merupakan merupakan sesuatu hal penyimpangan dari 
pemakaian yang biasa digunakan. Dalam penyimpangan tersebut terdapat tujuan 
yaitu suatu keindahan Endraswara (dalam Nugroho, 2019:22). Keindahan ini 
sering muncul dalam berbagai karya sastra, karena memang suatu karya sastra 
merupakan sarat dengan unsurnya yang estetik. Semua unsur estetik yang dapat 
menimbulkan manipulasi suatu bahasa, plastik bahasa, dan suatu kado bahasa 
sehingga dapat membungkus rapi dari gagasan seorang penulis. 
Efek dapat digunakan untuk tempat memberitahukan serta perbandingan 
benda tertentu ataupun keadaan yang berbeda lebih umum yang dapat 
memperindah suatu bahasa. Dalam pemakaian gaya bahasa maka akan 
meningkatkan kosakata pembaca dengan sendirinya. Gaya bahasa pada dasarnya 
adalah suatu proses atau ungkapan suatu perihal bahasa dapat digunakan untuk 
mewakili ungkapan seorang pengarang. Proses tersebut adalah bentuk upaya yang 
mampu melihat dalam bentuk ungkapan suatu bahasa misalnya dalam sebuah 
karya sastra. 
Gaya bahasa termasuk ke dalam bahasa retorika yang dikenal dengan 
nama style. Kata style diturunkan dari bahasa latin stilus, yaitu merupakan bentuk 
alat yang digunakan dalam menulis pada kepingan lilin. Dengan 
perkembangannya kata style merupakan suatu kemampuan yang digunakan untuk 
menulis dan mempergunakan suatu kata dengan indah. Bentuk diksi atau lebih 
dikenal pilihan kata yang mengemukakan suatu hal pas tidaknya pemakaian kata, 
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frasa atau suatu klausa tertentu digunakan untuk menjumpai kondisi tertentu 
(Keraf, 2008:112). Oleh karena itu, permasalahan gaya bahasa mencakup 
kedudukan perihal bahasa yaitu antara kata, klausa, dan kalimat, atau bahkan 
mencakup seluruh wacana. Jadi, sebuah gaya bahasa jangkauannya sungguh 
umum. Tidak hanya pada unsur kesantunan ujar atau kalimat yang di dalamnya 
memiliki corak tertentu, sama halnya yang umum terdapat dalam retorika klasik. 
2.3 Gaya Bahasa Satire 
Gaya bahasa satire merupakan suatu gaya bahasa yang dalam sastra dapat 
digunakan untuk menyatakan suatu sindiran kepada seseorang yang ingin disindir. 
Gaya bahasa satire dapat diartikan sebagai sindiran yang mengejek dalam bentuk 
apa pun dengan maksud adanya perubahan dalam berbagai hal. Menurut Berger 
(dalam Noriega, 2020: 84-85) bahwa satire merupakan suatu gabungan dari gaya 
bahasa ironi, sarkasme, yang perbedaannya dikemas dengan balutan humor yang 
memberikan hiburan bagi banyak orang namun tanpa menyingung seseorang yang 
disindir. Gaya bahasa satire juga dapat berfungsi untuk mengkritik seseorang yang 
memiliki kesalahan dan diharapkan adanya berubahan setelah dikritik. 
Satire yaitu suatu bentuk argumen secara mengungkapkan tidak langsung, 
biasanya secara aneh bahkan dengan cara lucu dan menciptakan tertawa pada 
seseorang. Dapat dikenal gaya bahasa satire merupakan suatu bentuk serangan 
pada seseorang, kita mengharapkan satire dengan bentuk menertawaka kebodohan 
orang, dan kebiasaan, serta lembaga. Tetapi, apabila diperhatikan dengan jeli dan 
memahaminya dalam satire terdapat nilai yang diungkapkan secara tidak 
langsung. Nilai pada satire seperti tantangan yang tidak dikemukakan secara jelas 
atau berpura-pura (Tarigan 2013: 70). Ketika seseorang menggunakan gaya 
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bahasa satire berarti ia berusaha menertawai keadaan seseorang yang dianggapnya 
suatu kebodohan dengan maksud menolak sesuatu. 
Menurut Keraf (2008:144) satire adalah ungkapan yang menertawakan 
atau menolak sesuatu. maksud utamanya adalah agar diadakan perbaikan baik etis 
maupun estetis. Melalui ungkapan para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 
satire adalah suatu bentuk sindiran menertawakan seseorang atas apa yang telah 
dilakukan. Dengan maksud agar orang tersebut melakukan suatu perbaikan. 
Terkadang seseorang tidak suka dengan kejadian maupun keadaan yang 
menurutnya kurang baik dilakukan. Pastinya seseorang akan mengkritik keadaan 
tersebut dengan maksud agar terjadi perubahan dan perbaikan. Tetapi sindiran 
satire tampak sedikit kasar dalam penggunaanya. Karena dengan cara 
menertawakan keadaan seseorang terlihat merendahkan kemampuan tersebut. 
2.4 Karakteristik Bahasa Satire 
Menurut Abrams Allen dan Stephens (dalam Nuryanah, 2017:44) 
karakteristik satire dibagi menjadi beberapa jenis yaitu diantaranya: 
Pertama, direcy Satire merupakan bentuk satire atau sindiran secara 
langsung terhadap perilaku seseorang. Dalam satire ini terdapat di dalam sebuah 
karya sastra berbentuk essay. Kedua, indirect satire merupakan bentuk satire atau 
sindiran tidak langsung yang dilakukan untuk menyindir seseorang secara tidak 
langsung. Dirangkai dalam bentuk plot, yang dirangkai dalam suatu bentuk 
peristiwa di sebuah karangan sebagai suatu karya yang memiliki kritikan kepada 
semua masyarakat. Sebuah kata, kalimat merupakan satire cukup sulit untuk 
diketahui pemahaman dibutuhkan terhadap konteks dalam keadaan. Tetapi 
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mempunyai ciri beberapa yang memberikan tanda bahwa ungkapan tersebut 
memiliki satire yang dapat membedakan beserta jenisnya. 
LeBeoeuf (dalam Nuryanah, 2017:45) menjelaskan karakteristik bahasa 
satire di antaranya pertama, mengandung kritikan. Sebuah satire mengandung 
kritikan tentang sikap dan perilaku manusia dan ber maksud adanya perubahan 
dalam masalah tersebut. Mengkritik seseorang tanpa menyinggung perasaan 
seseorang yang dikritik dengan halus dan dapat menimbulkan perubahan setelah 
adanya kritikan tersebut. Kedua, bersifat ironi. Bahasa ironi merupakan bahasa 
yang maksud penyampaiannya berbeda dari makna yang sebenarnya. 
Dalam bahasa satire ironi lebih sering digunakan adalah dalam bentuk 
guyonan atau candaan, untuk menunjukkan persoalan dalam tingkah laku 
seseorang untuk dikritik. Biasanya menggunakan bahasa ironi karena makna dari 
kata-kata yang disampaikan atau candaan yang disampaikan maknanya bisa 
berbeda dari apa yang dikatakan. Oleh karena itu, terkadang bahasa satire 
menggunakan sindiran ironi yang di dalam penyampaianya terdapat humor. 
Ketiga, bersifat implisit bahasa satire merupakan bahasa yang bukan bersifat 
terang-terangan. Sasaran yang dikritik menata ulang diri sendiri di dalam satire 
dengan cara yang tidak masuk akal, melebih-lebihkan, atau keluar dari 
konteksnya. Satire sering menggunakan bahasa yang jarang dimengerti oleh 
masyarakat awam, orang yang benar-benar paham baru bisa mengerti arti makna 
yang diungkapankan karena seseorang sering memparafrasekan arti dibalik kata-
kata yang disampaikan.  
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2.5 Genre Bahasa Satire 
Gaya bahasa satire merupakan suatu bentuk karya yang menunjukkan 
suatu kelemahan manusia yang diungkapan dalam suatu guyonan dan kritikan 
sehingga dapat diterima oleh semua orang. Oleh karena itu, bahasa satire menjadi 
alat yang bagus untuk dijadikan sebagai bentuk penolakan pada masa sosial yang 
sewenang-wenang. Dalam sebuah perkembangannya, gaya bahasa satire adalah 
suatu bentuk yang memiliki nilai seni untuk dimanfaatkan seseorang untuk 
mengkritik. Pesan satire Beerbohm (dalam Nuryanah, 2017: 43-44) menjelaskan 
bahwa pesan satire digunakan seseorang untuk menyakiti dengan memakai simbol 
yang memiliki makna tersirat di dalamnya. 
Dalam pesan satire memakai gaya bahasa guyonan untuk menjatuhkan 
lawan, sangat pas untuk lawan dan dapat sebagai hiburan untuk orang lain yang 
dapat membaca pesan yang terkandung dalam satire tersebut. Oleh karena itu, 
dalam beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa genre satire merupakan 
suatu humor yang digunakan untuk mengkritik. Dalam kritikan tersebut tidak 
semata-mata hanya untuk mengkritik namun diharapkan terjadinya berubahan 
setelah terjadinya kritikan tersebut. 
2.6 Unsur Bahasa Satire 
Unsur bahasa satire menurut Abrams dan Octa (dalam Nuryanah, 2017: 
26) dapat dibedakan menjadi beberapa unsur yaitu.  
Pertama parodi, merupakan bentuk sastra yang sering disebut “imitasi” 
yaitu meniru suatu peristiwa tertentu namun dalam hal ini imitasi yang digunakan 
bersifat lelucuan yang mengandung gelak tawa. Satire kerap diparodikan untuk 
merangsang seseorang lebih peka terhadap linngkungan sekitarnya dan 
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mengganggap hal tersebut adalah sebuah masalah yang seharusnya dapat 
terselesaikan. 
Kedua ironi, merupakan sebuah retorik atau situasi yang dimana adanya 
ketidakcocokan ungkapan peristiwa yang menggambarkan suatu makna yang 
berlawanan secara harfiah. Dalam ironi dibagi dalam beberapa jenisnya yaitu: a) 
ironi lisan yang merupakan suatu peryataan dimana arti dari suatu peryataan itu 
menggambarkan makna bertentangan dengan yang diucapkan; b) sindiran tajam 
adalah suatu bentuk cemoohan, ejekan kasar dan merendahkan orang lain 
langsung maupun tidak langsung; c) sokratis ironi merupakan suatu cara yang 
dilakukan seseorang untuk sarana membantah lawan. Caranya dengan berbura-
pura tidak memperdulikan topik yang sedang dibicarakan, dalam hal ini seseorang 
akan merasa pura-pura paham atau benar-benar paham topik dalam diskusi; d) 
dramatis ironi merupakan lawan dari tokoh yang tidak mengetahui suatu cerita 
dalam karya sastra dan diketahu oleh seorang pembaca; dan e) kosmik ironi 
berkaitan oleh suatu karya sastra bahwa Tuhan atau sebuh nasib telah mengatur 
sebuah kejadian seolah-olah membuat menderita. 
Ketiga humor, adalah bentuk dari rasa untuk merangsang seseorang supaya 
tertawa. Satire bisanya digunakan seseorang untuk menghibur orang lain dengan 
memplesetkan hal-hal yang menurutnya lucu untuk dijadikan bahasa lelucon tanpa 
menyinggung orang lain.  
Keempat alegori, adalah unsur cerita untuk dibutuhkan dalam menciptakan 
suatu ajaran supaya menyenangkan dan membujuk secara halus dengan 
menggunakan ajaran kesusilaan yang dapat ditarik dalam suatu cerita. 
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2.7 Target Bahasa Satire 
Dalam gaya bahasa satire ada beberapa perpedaan target yang perlu 
diketahui menurut Simpson (dalam Dhyaningrum, 2016: 216) di antaranya, (1) 
gaya bahasa satire tidak sengaja (episodic) yaitu satire yang menargetkan dalam 
beberapa kondisi, tindakan atau suatu peristiwa yang khusus yang dapat terjadi di 
masyarakat; (2) gaya bahasa satire pribadi (personal) merupakan gaya bahasa 
satire yang menargetkan hanya perorangan saja atau individu tertentu yang akan 
ditargetkan, dapat ditujukan dengan kepribadian orang tersebut terutama dalam 
hal sifat suatu golongan berdasarkan prasangka dan model perilaku manusia; (3) 
gaya bahasa satire pengalaman (experential) yaitu merupakan suatu gaya bahasa 
satire yang menargetkan dalam aspek kondisi atau suatu pengalaman seseorang 
yang memiliki sifat menetap, sebagai lawan dari peristiwa tertentu; dan (4) gaya 
bahasa satire kata demi kata (textual) merupakan gaya bahasa satire yang 
menargetkan suatu kode linguistik yang digunakan sebagai objek yang diserang. 
2.8 Bentuk Gaya Bahasa Satire 
Satire ini merupakan ungkapan yang digunakan oleh penutur untuk 
menertawakan atau menolak sesuatu hal. Dalam hal ini, bentuk satire tidak perlu 
harus bersifat ironis. Hal ini dikarenakan satire mengandung kritikan mengenai 
kelemahan yang dimiliki oleh manusia. Meskipun demikian, satire ini tidak hanya 
melakukan kritikan hanya untuk mendapatkan kesenangan oleh salah satu pihak 
saja, tetapi hal ini dilakukan karena satire memiliki maksud agar manusia 
mengadakan perbaikan secara elit maupun secara estetis (Keraf, 2008:144). 
Berdasarkan sifatnya menurut Lakhsmi (2008) satire dibagi menjadi dua bentuk, 
yaitu satire lembut dan satire keras: 
18 
 
1. Satire lembut atau satire urbana 
Gaya bahasa satire bersifat lembut yaitu penggunaan gaya bahasa dengan 
maksud memberikan cermin kepada masyarakat dengan cara merefleksikan 
kebodohan, kedunguan, dan kelinglungan dalam nilai-nilai kehidupan yang 
mereka anut. Jadi, satire dengan sifat lembut ini akan menggunakan kata-kata 
yang dianggap pantas untuk memberikan kritikan mengenai nilai-nilai kehidupan 
yang ada. Kritikan dengan menggunakan ini bermaksud agar manusia mau 
melakukan perbaikan pada kelemahan yang dimilikinya tanpa tersinggung. 
Meskipun demikian, penonton atau pendengar akan tertawa atau hanya tersenyum 
miris ketika ungkapan satire ini diucapkan. Berikut salah satu contoh tuturan yang 
mengandung gaya bahasa satire bersifat lembut atau satire urbana. 
2. Satire keras 
Gaya bahasa satire bersifat keras yaitu penggunaan gaya bahasa yang 
tergambar dengan kata-kata yang dingin, kasar dan marah yang menunjukkan 
korupsi kemanusiaan dan institusi publik yang tidak dapat ditoleransi. Bentuk 
satire ini akan menggunakan kata-kata yang dianggap tidak pantas oleh 
masyarakat untuk memberikan kritikan. Oleh karena itu, bentuk satire ini biasanya 
akan menggunakan bahasa sarkasme dan sinisme yang sangat tinggi. Meskipun 
demikian, gaya bahasa satire keras ini dapat membuat penonton atau pendengar 
tertawa atau hanya tersenyum miris ketika ungkapan satire ini diucapkan. Berikut 
salah satu contoh tuturan yang mengandung gaya bahasa satire bersifat keras. 
2.9 Makna Gaya Bahasa Satire 
Menurut Gorys Keraf (dalam buku Diksi dan Gaya Bahasa, 2008:28-30) 
makna merupakan suatu dasar yang mengutarakan suatu hal untuk pembaca atau 
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pendengar dengan reaksi yang beragam. Suatu perasaan lebih menuju kepada 
seseorang yang sedang bicara pada apa yang akan diucapkan, berhubungan pada 
penilaian suatu rasa, apa yang akan diucapkan seorang pembicara atau seorang 
pengarang. Dalam hal ini makna bermaksud untuk kesan yang akan diraih oleh 
pembicara atau seorang pengarang, untuk mengerti seluruh hal tersebut dalam 
sebuah konteks, merupakan perolehan dari usaha dalam mengerti sebuah makna 
dalam komunikasi. Suatu makna dipecah beberapa jenis diantaranya makna 
denotatif dan makna konotatif. 
1. Makna denotatif 
Menurut Keraf (2008) makna denotatif merupakan makna kognitif yang 
mengandung makna berkenaan dengan kesadaran yang meliputi kesadaran, 
pendengaran, stimulus, respons yang berkaitan dengan hal yang dapat diterima 
pancaindra serta nalar manusia. Bentuknya makna denotatif merupakan makna 
yang murni dengan bahasa ilmiah yang saling berhubungan. Pengarang hanya 
ingin menginformasikan kepada pembaca atau pendengar khususnya hal ini dalam 
bidang ilmiah. Makna kata denotatif juga disebut makna makna yang di dalamnya 
tidak mengandung suatu perasaan tambahan. Makna denotatif digunakan oleh 
pengarang agar tidak menambahkan penafsiran dari pembaca. 
Makna denotatif dibagi menjadi dua pertama, hubungan suatu kata dengan 
segala yang berhubungan dengan seseorang secara pribadi yang diwakilinya dan 
kedua, hubungan antara sebuah ciri-ciri watak dan kata tertentu dari barang yang 
diwakilinya. Jadi, makna denotatif merupakan makna yang disampaikan oleh 
pengarang atau pembicara yang diterima pendengar secara sadar tanpa ada 
paksaan atau tekanan dari pihak lainnya. Makna denotatif merupakan makna 
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sebenarnya dari maksud yang diutarakan penulis tanpa melebih-lebihkan sesuatu 
hal. 
 
2. Makna Konotatif 
Menurut Keraf (2008) makna konotatif merupakan makna yang jenisnya 
memiliki stimulus dan respons memiliki nilai emisional di dalamnya. Makna 
konotatif lebih sering terjadi karena ingin menimbulkan perasaan setuju atau tidak 
setuju dan senang serta tidak senang kepada pendengar saat seorang pembicara 
menyampaikan gagasan. Sisi lain suatu kata yang dipilih juga menunjukan 
seorang pembicara memiliki perasaan yang sama dengan pendengar. Jadi dapat 
disimpulkan makna konotatif merupakan makna yang pembicara dan pendengar 
harus memiliki tingkat emosional dan ketertarikan yang sama. Jika pembicara 
menganggap bahwa suatu hal yang dianggapnya itu adalah benar maka sebagai 
pendengar harus menganggap yang dianggap pembicara benar tidak boleh 
menolak ataupun membantah. 
